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1.1 [bookmark: _Toc208394676]Latar Belakang
Informasi merupakan kebutuhan pokok setiap orang, baik untuk memenuhi pengembangan pribadi, sosial dan menjadi bagian dari ketahanan nasional. Ditengah kemajuan teknologi yang begitu pesat, berbagai faktor kehidupan manusia juga mengalami perkembangan, hal tersebut telah mempengaruhi cara penyebaran informasi. Demi mempertahankan kualitas dan kepercayaan publik, pemerintah sebagai pilar sebuah negara harus turut memperbaharui diri. Suatu negara dapat dinilai baik jika dapat memberikan keterbukaan kepada masyarakat. 
Dengan adanya keterbukaan, secara tidak langsung pemerintah memberikan transparansi dan kesempatan bagi masyarakat untuk turut berkontribusi pada negara. Undang-Undang No.14 Tahun 2008 yang dilampirkan dalam laman https://peraturan.bpk.go.id membahas tentang “Keterbukaan Informasi Publik”, menyatakan bahwa Undang-Undang tersebut menjamin hak masyarakat untuk memperoleh informasi. UU ini juga mengatur kewajiban badan publik untuk menyediakan informasi.
Di era modern ini, media sosial menjadi salah satu platform yang dipilih oleh masyarakat dalam memperoleh informasi. (Jayanthi & Dinaseviani, 2022) . Menurut survei We Are Social yang diunggah di laman https://wearesocial.com/ pada Januari 2024, sekitar 139 juta orang di Indonesia aktif menggunakan media sosial, dan jumlah ini terus meningkat dari waktu ke waktu. 
Data tersebut diperkuat dengan survei kolaborasi Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kemenkominfo) bersama Katadata Insight Center (KIC) yang bertajuk Status Literasi Digital di Indonesia 2022 yang diunggah pada https://databoks.katadata.co.id/ dengan judul Status Literasi Digital di Indonesia 2022. 
Sumber: databoks.katadata (2022)[bookmark: _Toc200009730][bookmark: _Toc206588867][bookmark: _Toc207105399]Gambar 1. 1 Platform Pilihan Masyarakat Dalam Mengakses Informasi



Dari gambar 1.1 diketahui bahwa sebesar 73% masyarakat Indonesia mengakes informasi melalui media sosial, dan berhasil mengalahkan situs pemerintah yang hanya mendapatkan peminat sebesar 14%. Hal tersebut menunjukkan adanya ketertarikan yang cukup signifikan pada beberapa tahun terakhir. Sehubungan dengan data yang ada dan undang-undang mengenai keterbukaan informasi publik, pemerintah memiliki posibilitas untuk memanfaatkan media sosial sebagai sarana penyebaran informasi guna membantu pemerintah dalam membangun kepercayaan publik melalui keterbukaan informasi yang mumpuni. 
Pembangunan kepercayaan publik perlu pendekatan dua arah: meningkatkan kinerja pemerintah dan memperluas keterlibatan warga (Kumagai & Iorio, n.d., 2020). Studi oleh (Hasanah, n.d.) juga mengungkapkan bahwa penyampaian informasi yang transparan melalui media sosial selama masa pandemi mampu meningkatkan tingkat kepercayaan publik hingga 59,9%, menjadikannya referensi penting dalam memahami kaitan antara strategi konten dan keterlibatan audiens. 
Adapun media sosial yang paling sering digunakan oleh masyarakat Indonesia adalah Tiktok, dengan popularitasnya yang terus bertumbuh, Tiktok di Indonesia tidak lagi hanya dimanfaatkan untuk hiburan, tetapi juga berfungsi sebagai sarana penyebaran informasi pemerintahan. Aplikasi ini berhasil meraih peringkat pertama pada media sosial dengan waktu penggunaan terlama di Indonesia. Tiktok berhasil mencapai durasi rata-rata penggunaan hingga 38 jam 26 menit setiap bulan atau sekitar 1 jam 32 menit per hari. 
Tiktok, sebagai platform berbasis video singkat yang interaktif dan visual, kini menjadi media yang sangat efektif untuk menyebarkan konten informatif secara cepat dan luas. Aplikasi tersebut berhasil meraih waktu penggunaan terlama karena menyajikan berbagai variasi konten menarik dalam bentuk video dan musik sehingga pengguna tertarik dan memilih menghabiskan waktu pada platform tersebut. 

[bookmark: _Toc200009731][bookmark: _Toc206588868][bookmark: _Toc207105400]Gambar 1. 2 Media Sosial Dengan Waktu Penggunaan Terbanyak Tahun 2024
Sumber: Goodstats.id (2024)



Data pada gambar 1.2 diperkuat dengan data rata-rata usia penduduk di DKI Jakarta melalui laman https://jakarta.bps.go.id/ per tanggal 18 April 2024 yang menyatakan bahwa penduduk Provinsi DKI Jakarta didominasi oleh usia produktif dengan kisaran usia 15 hingga 59 tahun. Hal tersebut selaras dengan pengguna aktif dari aplikasi Tiktok sendiri yang memiliki pengguna dengan rentang usia 18 hingga 34 tahun.
Pada tahun 2023 DKI Jakarta menjadi daerah dengan jumlah pengguna media sosial terbanyak se-Indonesia. Provinsi ini bahkan mampu meraih hingga 77,28% orang dari jumlah penduduknya.
[bookmark: _Toc200009525][bookmark: _Toc206589172]Tabel 1. 1 Data Pengguna Media Sosial Di DKI Jakarta
	Nama Kabupaten/Kota
	Tahun 2023

	Kepulauan Seribu
	70,64%

	Kota Jakarta Selatan 
	80,66%

	Kota Jakarta Timur
	79,05%

	Kota Jakarta Pusat
	73,69%

	Kota Jakarta Barat
	74,83%

	Kota Jakarta Utara
	77,28%



Dari tabel 1.1 di atas dapat diketahui bahwa Kota Jakarta Selatan dan Kota Jakarta Timur mencatat persentase pengguna media sosial tertinggi di Provinsi DKI Jakarta, masing-masing sebesar 80,66% dan 79,05%. Diikuti oleh Kota Jakarta Utara dengan 77,28%, ketiga wilayah ini menempati posisi teratas dalam hal penetrasi media sosial di kalangan penduduknya. Tingginya persentase ini menunjukkan bahwa ketiga wilayah tersebut memiliki potensi besar dalam menjangkau masyarakat melalui platform digital, terutama media sosial seperti TikTok. 
Dengan audiens yang luas, idealnya akun media sosial resmi milik pemerintah kota di wilayah ini mampu meraih tingkat keterlibatan (engagement rate) yang tinggi, mencerminkan komunikasi yang aktif dan responsif dengan warganya. Namun, sayangnya tidak berjalan demikian. Akun TikTok resmi Pemerintah Kota Jakarta Timur, meskipun didukung oleh jumlah pengguna media sosial yang besar, belum menunjukkan tingkat keterlibatan yang optimal. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi jangkauan dan performa aktual konten yang disajikan. 
Beberapa kota lain di Indonesia dengan jumlah pengguna media sosial yang lebih rendah justru mampu mencapai engagement rate yang lebih tinggi karena strategi konten yang kreatif, konsisten, dan sesuai dengan karakteristik audiens. Dibawah ini merupakan engagement rate akun TikTok di seluruh kota Jakarta berdasarkan engagement calculator HypeAuditor.com
[bookmark: _Toc200009526][bookmark: _Toc206589173]Tabel 1. 2 Engagement Rate Akun TikTok Kota Jakarta
	NO
	Nama Akun TikTok
	Jumlah Followers
	Engagement Rate Akun

	1
	@kotajakartaselatan
	1772
	5,37%

	2
	@kotajakbar
	1085
	13,70%

	3
	@kotajakartautara
	466
	5,59%

	4
	@kotajakpus
	16.800
	0,73%

	5
	@kotajakartatimur
	12.600
	3.16%


Sumber: HypeAuditor.com (engagement rate calculator)
Keterlibatan sebuah akun dinilai dari tingginya interaksi antara audiens dan akun tersebut. Akun TikTok milik @kotajakartatimur hanya mencatat tingkat keterlibatan (engagement rate) sebesar 3,16%. Angka ini terbilang rendah jika dibandingkan dengan data yang menunjukkan bahwa 79,05% penduduk Jakarta Timur merupakan pengguna aktif media sosial. Namun, jumlah pengikut yang dimiliki sebesar 12.600 lebih rendah dibandingkan akun @kotajakpus yang meraih angka pengguna media sosial sebanyak 73,69% tetapi berhasil memiliki pengikut hingga 16.800 akun. Dengan jumlah pengguna yang begitu besar, seharusnya akun ini bisa menjaring lebih banyak pengikut dan mendapatkan lebih banyak interaksi, seperti like, komentar, dan share. 
Rendahnya angka keterlibatan ini mengindikasikan adanya permasalahan dalam strategi pengelolaan konten. Beberapa faktor yang menyebabkan kondisi tersebut terjadi adalah kurangnya penyajian konten informatif yang dikemas secara menarik dan relevan bagi audiens, dan jenis konten yang serupa pada platform media sosial lainnya, serta minimnya respon admin terhadap audiens yang memberi komentar pada tiap postingan. Akibatnya, pengguna tidak merasa terdorong untuk memberikan respons atau membagikan konten ke orang lain. Hal ini tentu berdampak langsung pada rendahnya jangkauan dan efektivitas komunikasi publik melalui media sosial tersebut. 
Sebagai perbandingan, akun serupa dari wilayah lain seperti @kotajakbar dan @kotajakartautara, yang menyajikan konten dengan pendekatan visual yang menarik serta isu-isu lokal yang dekat dengan kehidupan warga, serta adanya respon informatif terhadap audiens yang memberikan pertanyaan dan saran. Faktor tersebut menunjukkan bahwa kualitas dan relevansi konten, dan feedback positif sangat berpengaruh terhadap tingkat partisipasi audiens, selain itu pada tahap penyesuaian relevansi konten dibutuhkan strategi public relations yang tepat dalam proses perencanaan, pembuatan, hingga evaluasi konten. Dalam pelayanannya, Kota Jakarta Timur memanfaatkan berbagai platform media sosial. Serupa dengan aplikasi TikTok, media sosial lainnya juga memiliki standar engagement rate untuk menunjukkan kualitas sebuah akun. 
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	No
	Nama Platform Media Social
	Standar Engagement Rate
	Engagement Rate Akun

	1
	Instagram: @kotajakartatimur (promorepublic.com)
	3,5% - 6,5%
	5,1%

	2
	TikTok: @kotajakartatimur (coriate.com)
	4,5% - 18%
	3,16%

	3
	Facebook: kotajakartatimur (merged.ca)
	1% - 5%
	1,11%

	4
	Youtube: kotajakartatimur (kol.id)
	3% - 6%
	20,1%

	5
	X: @kotajaktim (sidesmedia.com)
	0.5% - 1%
	-


Sumber: promorepublic.com, coriate.com, merged.ca, kol.id, sidesmedia.com
Tabel 1.3 memperlihatkan bahwa dari semua platform media sosial yang dikelola oleh Pemerintah Kota Jakarta Timur, yang tidak memenuhi standar engagement rate yang baik adalah aplikasi Tiktok. Menurut tools engagement rate calculator dari hypeauditor.com akun dengan pengikut 1.000 hingga 15.000 akun selayaknya memiliki angka engagement sebesar 4,5%. Namun, Kota Jakarta Timur belum berhasil meraih capaian tersebut.  Akun @kotajakartatimur yang memiliki 12.7 ribu pengikut, 107 ribu suka dan 201 postingan ini mengunggah postingan pertamanya pada tanggal 9 November 2021 dengan jenis konten video dan carousel. Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa Suku Dinas Komunikasi, Informatika, dan Statistik (Sudin Kominfotik) Jakarta Timur menghadapi kendala dalam meningkatkan engagement rate aplikasi TikTok. 
Salah satu pendekatan efektif untuk meningkatkan engagement adalah dengan berfokus pada produksi konten informatif yang lebih kreatif, relevan, serta menerapkan sisi human interest yang menonjolkan kisah-kisah nyata, sisi emosional, dan aspek kemanusiaan yang lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari masyarakat. Penelitian oleh (Aldous et al., 2023) juga menegaskan bahwa konten berbasis human interest cenderung menghasilkan tingkat keterlibatan hingga 2,4 kali lebih tinggi dibandingkan dengan konten formal yang bersifat informatif semata. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mengeksplorasi strategi public relations melalui produksi konten TikTok sebagai bagian dari upaya untuk meningkatkan keterlibatan audiens, pada akun @kotajakartatimur. 
1.2 Rumusan Masalah
Perkembangan teknologi yang begitu pesat menyebabkan terjadinya perubahan penyebaran informasi. Media sosial menjadi platform pilihan masyarakat untuk mengakses informasi, bahkan informasi mengenai layanan pemerintah lebih banyak diakses melalui media sosial dibandingkan website resmi pemerintah itu sendiri. Oleh karena itu, pemerintah sebagai pilar sebuah negara harus turut beradaptasi. Kota Jakarta Timur menempati posisi kedua sebagai kota dengan pengguna media sosial tertinggi di DKI Jakarta, namun sayangnya dari semua platform media sosial yang digunakan oleh Pemerintah Kota Jakarta Timur, akun TikTok @kotajakartatimur masih tergolong rendah. 
[bookmark: _Toc208394678]Sedangkan, untuk meningkatkan kualitas pelayanan, pemerintah perlu memiliki media sosial sebagai sarana penyebaran informasi. Oleh karena itu, diperlukan strategi public relations yang tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut. Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah Apa langkah yang harus dilakukan Sudin Kominfotik Jakarta Timur untuk meningkatkan engagement rate akun TikTok @kotajakartatimur dengan menerapkan strategi public relations?
1.3 Tujuan 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari karya ini adalah membantu Pemerintah Kota Jakarta Timur merancang strategi public relations untuk meningkatkan engagement rate akun TikTok @kotajakartatimur dengan memproduksi konten informatif dan menarik.



1.4 Manfaat
Manfaat yang didapat melalui penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti
Diharapkan dengan adanya penelitian ini, peneliti dapat menambah pengetahuan dan pengalaman praktis serta dalam menyusun, mengevaluasi hingga menerapkan strategi public relations pada instansi.
2. Bagi Program Studi
Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan informasi dan pengetahuan yang berguna untuk membantu penelitian berikutnya.
3. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan acuan bagi Suku Dinas Kominfotik Jakarta Timur dalam merancang strategi meningkatkan engagement rate melalui produksi konten TikTok yang selaras dengan tren terkini dan sesuai dengan target audiens guna menyampaikan informasi publik secara lebih luas dan interaktif sehingga layanan pemerintah dapat diketahui secara menyeluruh dan berjalan dengan baik.
4. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat dalam memperoleh tambahan informasi yang cepat namun tetap akurat mengenai kota Jakarta Timur melalui media sosial Tiktok dan memberikan ruang untuk lebih bebas berinteraksi dengan pemerintah.
1.5 Luaran
Luaran yang akan dihasilkan melalui karya ini adalah rancangan strategi public relations untuk meningkatkan engagement rate akun TikTok @kotajakartatimur berupa penyusunan content mapping, content guideline, content planning dan evaluation untuk membantu produksi konten yang akan mengangkat mengenai informasi layanan pemerintah, sisi positif, dan isu terbaru serta event-event yang akan berlangsung di Kota Jakarta Timur. Konten tersebut nantinya akan diunggah pada akun TikTok @kotajakartatimur. Selain itu penulis juga akan memproduksi luaran berupa modul yang di hak ciptakan dan berisi tentang strategi public relations yang diharapkan dapat membantu Sudin Kominfotik dalam mengembangkan akun media social TikTok @kotajakartatimur.

Platform Pilihan Masyarakat Dalam Mengakses Informasi

Tahun 2020	Media Sosial	Televisi	Berita Online	Media Cetak	Situs Pemerintah	Radio	Tidak Mengakses Informasi	Sumber Lainnya	0.73	0.59499999999999997	0.252	0.16400000000000001	0.14000000000000001	0.1	1.6E-2	0.04	Tahun 2021	Media Sosial	Televisi	Berita Online	Media Cetak	Situs Pemerintah	Radio	Tidak Mengakses Informasi	Sumber Lainnya	0.76	0.59699999999999998	0.26700000000000002	0.19600000000000001	0.13900000000000001	0.04	1.2E-2	0	Tahun 2022	Media Sosial	Televisi	Berita Online	Media Cetak	Situs Pemerintah	Radio	Tidak Mengakses Informasi	Sumber Lainnya	0.73	0.60699999999999998	0.27500000000000002	0.217	0.14000000000000001	2.9000000000000001E-2	2.3E-2	3.0000000000000001E-3	




Waktu Penggunaan Media Sosial (Satuan Jam)	
TikTok	Youtube	Whatsapp	Instagram	Facebook	X	Telegram 	38.26	31.28	26.13	16.100000000000001	12.56	6.26	3.53	



